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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil belajar
siswa dalam penerapan media pembelajaran Digital Audio Workstation (DAW) Studio
One di SMA Negeri 1 Sawahlunto, khususnya pada pembelajaran Eksplorasi Bunyi
dalam Musik kelas X Fase E.

Penelitian menggunakan metode Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus | dilakukan secara konvensional
tanpa menggunakan media. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa kurang tertarik, tidak
fokus, dan hasil belajarnya belum memuaskan. Siklus Il menerapkan DAW Studio One
sebagai media ajar yang ditayangkan melalui proyektor. Media ini digunakan untuk
mengenalkan bunyi alat musik, bentuk, serta cara memainkannya.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah prates-pascates, kuesioner, dan
wawancara kepada siswa serta guru musik. Data dianalisis secara deskriptif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
siklus 1. Siswa menjadi lebih aktif, lebih mudah memahami jenis alat musik
berdasarkan sumber bunyinya: Idiofon, Membranofon, Kordofon, Aerofon, dan
Elektrofon. Suasana pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga tujuan pembelajaran
tercapai dan hasil belajar siswa meningkat.Simpulan dari penelitian ini adalah
penerapan DAW Studio One terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran
musik, meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa terhadap materi
Eksplorasi Bunyi dalam Musik di SMA Negeri 1 Sawahlunto.

Kata kunci: DAW Studio One, Media Pembelajaran, Eksplorasi Bunyi, Musik,
Penelitian Tindakan Kelas, SMA Negeri 1 Sawahlunto.



ABSTRACT

This study aims to determine and describe student learning outcomes in the
implementation of the Digital Audio Workstation (DAW) Studio One learning media at
SMA Negeri 1 Sawahlunto, specifically in the Exploration of Sound in Music lesson for
class X Phase E.

The research used the Action Research method or Classroom Action Research
(CAR), which was conducted in two cycles. Cycle | was carried out conventionally
without using media. The results showed that students were less interested, unfocused,
and their learning outcomes were unsatisfactory. Cycle Il implemented DAW Studio
One as a teaching medium displayed through a projector. This medium was used to
introduce the sounds of musical instruments, their shapes, and how to play them.

The research instruments used were pretest-posttest, questionnaires, and
interviews with students and music teachers. Data were analyzed descriptively and
qualitatively. The results showed a significant improvement in Cycle Il. Students
became more active and found it easier to understand types of musical instruments
based on their sound sources: Idiophone, Membranophone, Chordophone, Aerophone,
and Electrophone. The learning atmosphere became more engaging so that the learning
objectives were achieved and student learning outcomes increased.The conclusion of
this study is that the implementation of DAW Studio One proved effective in improving
the quality of music learning, increasing student motivation, participation, and
understanding of the Exploration of Sound in Music material at SMA Negeri 1
Sawahlunto.

Keywords: DAW Studio One, Learning Media, Sound Exploration, Music, Classroom
Action Research, SMA Negeri 1 Sawahlunto
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran musik merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan seni.
Namun, untuk menunjang capaian pembelajaran dibutuhkan media belajar, media adalah
aspek penting dalam pembelajaran musik karena dapat membantu siswa memahami konsep
musik dengan lebih baik. Media seperti audio, video, dan aplikasi musik dapat digunakan
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat pembelajaran musik lebih
menarik. Selain itu, media juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan musik
mereka, seperti memainkan alat musik atau menyanyi. Dengan menggunakan media yang
tepat, guru musik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efektif,
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran musik dengan lebih baik. Dalam era
digital yang semakin berkembang pesat, teknologi telah membawa dampak yang signifikan
dalam berbagai aspek, termasuk dalam bidang pendidikan. Penerapan teknologi sebagai
media pembelajaran musik menjadi semakin penting untuk memanfaatkan potensi teknologi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran musik.

Dalam observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa di SMA
Negeri 1 Sawahlunto masih menerapkan pembelajaran berbasis media konvensional pada
materi Eksplorasi bunyi dalam musik. Dalam kelangsungan proses belajar mengajar di kelas
penggunaan media konvensional pada pembelajaran musik cenderung memiliki akibat yang
kurang efektif pada motivasi, kemampuan, kreativitas, dan akses siswa dalam pembelajaran
musik. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan media konvensional dalam menyajikan materi

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Akibatnya, siswa dapat merasa bosan dan



tidak termotivasi untuk belajar musik, serta kemampuan yang terbatas dalam pengetahuan
musik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penerapan media yang lebih efektif dalam
pembelajaran Ekspolarsi bunyi dalam musik di SMA Negeri 1 Sawahlunto. Media yang
lebih modern dan interaktif, seperti teknologi musik digital, dapat menjadi alternatif yang
lebih baik. Dengan menggunakan teknologi musik digital, siswa dapat memiliki akses yang
lebih luas untuk mempelajari musik, serta dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan
mereka dalam memainkan atau menyajikan musik. Setelah melakukan observasi awal,
peneliti memiliki acuan dan referensi atas media belajar yang diterapkan. Penelitian yang
dilakukan oleh Winda Oktavia juga menemukan bahwa media belajar adalah hal penting
yang harus ditingkatkan agar dapat memotivasi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran(Winda Oktavia & Irdhan Epria Darma Putra, 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini akan dilanjutkan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas penerapan
teknologi musik digital sebagai media pembelajaran musik di SMA Negeri 1 Sawahlunto.
Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran musik seperti digital audio
workstation (DAW), dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran
musik di SMA Negeri 1 Sawahlunto. Pemanfaatan DAW dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, menyediakan platform untuk eksplorasi kreativitas, dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap proses produksi musik modern. Dengan kemajuan teknologi,
siswa dapat memiliki akses lebih mudah terhadap berbagai sumber belajar musik,
melakukan praktik musik secara mandiri melalui aplikasi atau perangkat digital, serta
berkolaborasi secara daring dengan sesama siswa atau guru musik dari berbagai belahan
dunia. Teknologi juga memungkinkan pengembangan metode pembelajaran musik yang

lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa masa kini. Namun,



meskipun memiliki potensi yang positif, penerapan DAW dalam pembelajaran musik juga
menimbulkan beberapa masalah seperti, kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan
teknologi, ketersediaan infrastruktur yang memadai.(Chrisanto et al., 2021). Oleh karena itu
penelitian mengenai penerapan teknologi dalam pembelajaran musik di era digital menjadi
penting untuk menjelajahi potensi, tantangan, serta strategi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran musik dengan memanfaatkan teknologi yang
tersedia.(Andriyanto, 2020).

DAW Studio One adalah salah satu perangkat lunak yang populer digunakan dalam
industri musik, Studio One memiliki antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan,
memiliki kemampuan merekam yang canggih termasuk kemampuan untuk merekam multi
track, dapat menghasilkan musik dengan menggunakan instrumen virtual dan ditambah
dengan berbagai macam efek, Studio One juga sangat kompatibilitas dengan berbagai format
file termasuk WAV, AIFF, MP3, dan MIDI. Penggunaan DAW memungkinkan produser
musik, sound engineer, dan seniman audio lainnya untuk menciptakan karya musik dengan
berbagai elemen audio yang dapat diedit, dimanipulasi, dan diproduksi secara profesional.
DAW menyediakan beragam fitur seperti pengaturan trek audio, mixing, efek audio, sintesis
suara, sampel, serta kemampuan untuk menciptakan aransemen musik yang kompleks.
Selain itu, DAW juga memfasilitasi kolaborasi jarak jauh antar musisi dan produser melalui
platform online, memungkinkan pertukaran proyek musik, saran, dan kontribusi secara real-
time. Hal ini menjadikan DAW tidak hanya sebagai alat produksi musik, tetapi juga sebagai
media untuk pembelajaran, berbagi pengetahuan, dan eksplorasi kreativitas dalam dunia
audio digital. Dengan perkembangan teknologi dan popularitasnya di kalangan profesional

maupun amatir, DAW telah meningkatkan aksesibilitas terhadap produksi musik digital dan



memberikan kesempatan bagi individu untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui
medium audio secara lebih mudah dan efisien.(Pendergast, 2021).
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah dampak
penggunaan DAW Studio One pada pembelajaran di SMAN 1 Sawahlunto sebagai berikut:
1. Keterbatasan media pembelajaran musik yang digunakan di SMA masih konvensional
dan memiliki keterbatasan dalam menyajikan materi pembelajaran.
2. Kurangnya pemahaman siswa akan materi pembelajaran.
3. Ketersediaan infrastruktur yang kurang memadai untuk mendukung penggunaan
teknologi dalam pembelajaran musik.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka untuk lebih efektif
dalam penelitian ini mengingat luasnya pembahasan masalah, maka penulis membatasi pada
masalah “Penerapan DAW Studio One sebagai media pembelajaran musik di SMA Negeri 1
Sawahlunto”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah berupa pertanyaan
penulis yaitu:
1. Bagaimana penerapan DAW Studio One dalam pembelajaran musik di SMA dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran musik?
2. Bagaiamana penerapan DAW Studio One dapat meningkatkan kemampuan dan

motivasi dalam pembelajaran musik?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil belajar
siswa dalam penerapan media pembelajaran DAW Studio One di SMA Negeri 1
Sawahlunto.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Sebagai refrensi terbaru.
2. Meningkatkan pemahaman siswa tentang pembelajaran musik.

3. Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran musik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran ekspolrasi bunyi dalam musik dilakukan dalam 11 siklus. Siklus
| silakukan secara konvensional dan pada siklus Il digunakan media Teknologi musik digital
atau DAW. Peneliti membandingkan proses belajar mengajar secara konvensional dengan
menggunakan media teknologi musik digital untuk mengetahui perbandingan partispasi
peserta didik serta untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus | secara
konvensional peserta didik terlihat pasif dalam pembelajaran dikarenakan suasana belajar
yang tidak menarik. Pada siklus | peneliti hanya menjelaskan semua materi tanpa media
penguat pembelajaran yang diterapkan. Kemudian diadakan pretest guna mengukur
kemampuan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran ekspolrasi bunyi dalam musik.

Proses belajar mengajar pada siklus Il peneliti menggunakan Digital Audio
Workstation sebagai media yang memudahkan peneliti dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan Digital Audio Workstation sebagai media ajar
meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran, peserta didik aktif dalam proses
pembelajara dan menciptakan suasana belajar yang menarik. Kemudian diadakan postest
guna mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran ekspolrasi bunyi alat musik dengan
menggunakan media Digital Audio Workstation. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pembelajaran menggunakan Digital Audio Workstation sebagai media
membuahkan hasil yang baik yaitu terciptanya suasana pembelajaran yang menarik peserta
didik untuk aktif, serta meningkatkan hasil pembelajaran pada ekpolrasi bunyi dalam musik
yang sebelumnya berjalan secara konvensional menjadi menerapkan Digital Audio

Workstation sebagai media ajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut :
1. Guru hendaknya menerapkan media maupun mtode ajar yang terbaru untuk menarik

perhatian peserta didik dan tidak membosankan
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2. Diharapkan kepada guru untuk selalu menerapkan media yang menarik dalam proses

pembelajaran

35
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